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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 Bab ini akan dibahas kesimpulan dan rekomendasi dari pelaksanaan 

tindakan kelas mengenai penerapkan model role playing (bermain peran) untuk 

meningkatkan keterampilan sosiala siswa pada pembelajaran IPS. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanpenelitiantindakankelas (PTK) yang telahdilaksanakan di 

kelas IV Sekolah Dasar Negri 2 Cibogo KecamatanLembangKabupaten Bandung 

Barat Tahun Ajaran 2013/2014, 

makapenelitidapatmenyimpulkansemuahasilpenelitiansebagaiberikut. 

1. Penerapanmodel role playing (bermain peran)padapembelajaransiklus I, II 

dan siklus III telahsesuaiharapandansemakinmembaik. Pembelajaran 

IPSdenganmenerapkan model role playing (bermain peran) pun 

efektifdalammeningkatkanaktifitassiswa. Hal inidapatdilihatdarisuasanakelas 

yang semakinaktifdankondusif. Aktivitassiswa pun 

terlihatsemakinaktifdalampembelajaranapalagiketikasiswamelaksanakanberm

ain peran. Siswa pun 

banyakmendapatkanpengalamanbersosialisasidanberkomunikasisecaralangsu

ngmelaluijalannyabermain peran dan 

diskusisehinggamelatihsiswauntukbekerjasamadengan baik, mampu 

mengontrol diri dan berbagi ide dan pengalaman dengan orang lain. 

Pelaksanaanobservasi yang dilakukanoleh observer baikuntuk guru 

dansiswadapatmenghasilkanrefleksidanperbaikanpada 

setiapsiklus,sehinggapembelajarandapatdilakukanlebihbaiklagi.  

2. Penerapanmodel role playing (bermain peran) 

dapatmeningkatkanketerampilan sosial siswa, 

halinidibuktikandenganpeningkatanprosentase setiap siklus. Disamping 

keterampilan sosial siswa yang meningkat dengan menerapkan model role 
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playing (bermain peran) dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IV juga 

dapat meningkatkan hasil belajara  siswa.  
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B. Rekomendasi 

 Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdipaparkansebelumnya, 

makaperludikemukakan saran-saran sebagaiberikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru yaitubahwadengan menerapanmodel role playing (bermain peran) 

dapat memberikan pengalaman yang bermakna dan pembelajaran yang 

menyenangkan, karena seolah-olah  siswa mengalami secara nyata kejadian 

yang terdapat pada materi pelajaran dan siswa lebih mengekspresikan 

perasaannya dengan luwes dalam bermain peran. 

2. Bagi Siswa 

Bagisiswayaitukarenaketerampilan sosial siswa dapat meningkatdengan 

menerapkan model role playing(bermai peran), khususnya pada spek 

kerjasama, mampu mengontrol diri dan berbagi ide dan pengalaman kepada 

orang lain. 

3. Bagi Sekolah 

Bagisekolahyaitusebaiknyalebihmengedepankanpengadaansarana-prasarana 

yang menunjangbagikelangsunganpembelajaran. Sehinggainovasidankreasi 

guru dapatlebihdimaksimalkan danketerampilan dan hasilbelajar yang 

diharapkandapatterwujuddenganbaik. 

4. Bagi Peneliti 

Bagipenelitiselanjutnya, padahalinipenelitiberharapmodel role playing  

(bermain peran) dapatdicobauntukdilakukanpadamatapelajaran lain dankelas 

lain sehinggadapatterlihatperbandinganhasil yang dapatmeningkatkan proses 

kinerja guru secaraumum.  Dan jikaada yang 

akanmenelitikembalimenggunakanmodel role playing (bermain peran) 

penelitiberpesan agar 

lebihmempersiapkansaranadanprasaranalebihbaiksehinggamenciptakansesuat

u yang baru yang dapatbergunabagiduniapendidikansecarakeseluruhan. 
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